BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan pada bab sebelumnya, maka
dapat disimpulkan bahwa kemampuan motorik halus anak pada usia 3-4 tahun
berkembang sesuai dengan tahapan-tahapan dari mulai berkembang sampai berkembang
sangat baik. Dapat dilihat setiap tahap perkembangan melalui indikator menggerakkan
anggota tubuh yaitu jari jemari dengan koordinasi mata dan tangan kaki.

Hal tersebut di atas dilakukan dengan menggunakan metode pembelajaran sentra
yang salah satunya adalah melalui proses pembelajaran sentra bahan alam yang
diterapkan pada lembaga pendidikan KB Santa Maria Surabaya. Ciri khas dari setiap
pembelajaran sentra yang salah satunya adalah sentra bahan alam semua kegiatan
berpusat pada anak dimana dapat mengeksplorasikan dengan menggunakan seluruh
kemampuannya berbagai alat yang mendukung perkembangan melalui 3 tahap main:
main sensorimotor, main simbolik (main peran), dan main pembangunan (cair dan
terstruktur). Dari ke tiga tahap salah satunya main pembangunan (cair dan terstruktur)
anak dapat bereksplor, berimajinasi sesuai dengan tahapan, salah satu contoh kegiatan
kocok sabun: anak dapat berimajinasi ketika ada busa seperti kapas, ice cream.

Dari hal tersebut di atas ada anak yang belum tercapainya perkembangan secara
optimal, oleh karena itu pendidik memberikan motivasi serta bimbingan. Seperti contoh
dari hasil obsevasi anak yang menangis karena takut dengan air, maka pendidik
memberikan air dari kepala dengan menggunakan tangan hal ini bertujuan agar anak

secara perlahan merasakan air, dalam hal ini agar sensori pada anak terangsang. Selain
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itu pendidik juga memberikan bimbingan dan membantu anak apabila perkembagannya
belum berkembang secara optimal, seperti bagaimana cara menuang air kedalam botol
agar tidak tumpah ke lantai sehingga anak belajar konsentrasi melalui jari jemari tangan
dan koordinasi pada mata.
6.2 Saran
Berdasarkan dari hasil penelitian dan kesimpulan, maka peneliti memeberikan
beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi sekolah
Lebih di tingkatkan lagi kualitas dan lebih menyeluruh mengembangkan kecerdasan
pada anak
2. Bagi pendidik
Lebih di tingkatkan akan pengetahuan, wawasan tentang perkembangan motorik
halus pada anak secara menyeluruh, serta kreativitas dalam penggunaan media
pembelajaran sentra bahan alam
3. Bagi Penulis
Agar dapat mencermati dengan meneliti lebih lanjut tentang perkembangan motorik
halus pada anak, selain itu juga meningkatkan penegtahuan dangan meneliti lebih
lanjut lagi tentang aspek-aspek perkambangan lainnya seperti: bahasa, kognisi, seni,

sosial emosional, serta nilai agama dan moral.
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